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ABSTRAK

Salah satu jenis infeksi neonatal yang khususnya menyerang neonatus dengan infeksi aliran darah adalah sepsis neonatal.
Tujuan dari tinjauan pustaka ini adalah untuk menguraikan variabel-variabel yang terkait dengan prevalensi sepsis
neonatal. Faktor-faktor yang terkait dengan terjadinya sepsis pada bayi baru lahir dijelaskan dalam tinjauan pustaka ini.
Para akademisi menggunakan publikasi dari PubMed dan Google Scholar. Sepuluh tahun terakhir, dari 2013 hingga 2023,
dibahas dalam artikel-artikel tersebut. Istilah "sepsis neonatal" dan "faktor-faktor" digunakan oleh para peneliti. Sepuluh
dari 37 artikel yang diperoleh memenubhi standar. Berdasarkan temuan penelitian, peneliti membuat resume dan menarik
kesimpulan serta interpretasi dari publikasi-publikasi yang dipilih. Ketuban pecah dini >18 jam, persalinan dini, bayi baru
lahir dengan berat badan lahir rendah, bayi dengan nilai Apgar rendah, cairan ketuban keruh atau berbau busuk, dan
operasi caesar atau persalinan dengan bantuan vakum merupakan faktor risiko sepsis neonatal. Selain itu, faktor risiko
sepsis pada bayi baru lahir meliputi adanya kelainan atau penyakit selain sepsis. Faktor risiko kematian akibat sepsis pada
bayi baru lahir juga meliputi hiperlaktatemia 12 jam dan demam intrapartum.

Kata kunci : faktor risiko, penyebab, sepsis neonatorum

Actors Related To Neonatal Sepsis: Literature Review

ABSTRACT

One kind of neonatal infection that particularly affects neonates with bloodstream infections is neonatal sepsis. The
purpose of this review of the literature is to outline the variables linked to the prevalence of neonatal sepsis. The factors
linked to the occurrence of newborn sepsis are described in this review of the literature. Scholars utilize publications from
PubMed and Google Scholar. The last ten years, from 2013 to 2023, are covered in the articles. The terms "neonatal
sepsis" and "factors" were employed by the researchers. Ten of the 37 articles that were obtained satisfied the standards.
Based on the research findings, the researcher creates a resume and draws inferences and interpretations from the chosen
publications. Premature rupture of membranes >18 hours, early labor, low birth weight newborns, babies with low Apgar
values, hazy or foul-smelling amniotic fluid, and caesarean section or vacuum-assisted delivery are risk factors for neonatal
sepsis. Additionally, a risk factor for newborn sepsis includes the existence of anomalies or illnesses other than sepsis.
Neonatal sepsis mortality risk factors also include 12-hour hyperlactatemia and intrapartum fever.

Keywords: risk factors, causes, neonatal sepsis
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PENDAHULUAN

Sepsis neonatorum adalah jenis
infeksi neonatal dan secara khusus mengacu
pada bayi baru lahir dari infeksi aliran darah
(seperti meningitis, pneumonia,
pielonefritis, atau gastroenteritis). Sepsis
dini (EOS) dan sepsis lanjut (LOS) adalah dua
jenis sepsis neonatal. Sepsis yang muncul
dalam tujuh hari pertama kehidupan
disebut EOS (meskipun beberapa orang juga
menyebut EOS dalam 72 jam pertama),
sedangkan sepsis yang muncul setelah tujuh
hari (atau 72 jam, tergantung pada
sistemnya) disebut LOS. Di rumah sakit dan
masyarakat di negara berkembang, sepsis
bayi baru lahir merupakan penyebab utama
kematian bayi (Procianoy & Silveira, 2020).

Suhu >38 °C (100,4 °F) pada bayi
demam di bawah usia 90 hari dianggap
sebagai sepsis klinis. Bayi baru lahir di
bawah wusia 30 hari harus menjalani
pemeriksaan lengkap jika terjadi bronkiolitis
virus akut yang nyata, yang meliputi
pemeriksaan cairan serebrospinal (CSF) dan
kultur CSF, kultur darah, urinalisis, dan
hitung darah lengkap dengan diferensial
(Shane et al., 2017). Untuk menentukan
apakah bayi dapat dipantau dengan aman di
rumah tanpa pengobatan  meskipun
mengalami demam, berbagai upaya telah
dilakukan untuk menentukan apakah layak
untuk melakukan stratifikasi risiko pada
mereka (Walker et al., 2019).

Secara historis, pendekatan
pengobatan untuk dugaan sepsis
neonatorum termasuk inisiasi antibiotik
sejak dini karena imunosupresi relatif pada
neonatus. Karena tanda-tanda awal sepsis
pada bayi baru lahir tidak spesifik, studi
diagnostik sering dilakukan dan pengobatan
dimulai pada neonatus sebelum adanya
sepsis. Selain itu, karena American Academy
of Pediatrics, American College of
Obstetricians and Gynecologists dan Pusat
Pengendalian dan Pencegahan Penyakit
semuanya telah merekomendasikan
skrining atau pengobatan sepsis untuk
berbagai faktor risiko yang terkait dengan
infeksi Streptococcus grup B, neonatus yang
asimptomatik sekarang menjalani evaluasi
dan terpapar dengan antibiotik

(Gialamprinou et al., 2022).

Semakin banyak bukti yang
membuktikan dampak buruk dari paparan
antibiotik yang tidak perlu, termasuk
gangguan dalam pemberian ASI, pergantian
mikrobioma usus, peningkatan kejadian
obesitas pada masa kanak-kanak dan
resistensi antimikroba (Husada et al., 2020).
Selain itu, di antara bayi berat lahir sangat
rendah yang awalnya diobati dengan
antibiotik tetapi kemudian terbukti memiliki
kultur negatif, terdapat peningkatan risiko
kematian dan retinopati prematuritas
stadium 3 (Sahu et al., 2022).

Literartur review ini  bertujuan
menguraikan faktor-faktor yang
berhubungan dengan kejadian sepsis
neonatorum.

METODE

Faktor-faktor yang terkait dengan
terjadinya sepsis pada bayi baru lahir
dijelaskan dalam tinjauan pustaka ini.
Artikel dari PubMed dan Google Scholar
digunakan oleh para peneliti. Artikel dari
sepuluh tahun terakhir, dari 2013 hingga
2023, digunakan. lIstilah "sepsis neonatal"
dan "faktor-faktor" digunakan oleh para
peneliti. Artikel yang didapatkan sebanyak
37 artikel dan 10 artikel memenuhi syarat.
Peneliti membuat resume dari hasil
penelitian dan melakukan interpretasi dan
kesimpulan dari artikel terpilih.

HASIL

Tabel 1. Faktor-Faktor  yang
Berhubungan dengan Kejadian Sepsis
Neonatorum

Peneliti Judul Hasil

(Widiawati, |Hubungan “Ada

2017) sepsis hubungan
neonatorum, | antara sepsis
BBLR dan | neonatorum,
asfiksia BBLR dan
dengan asfiksia
kejadian dengan
ikterus pada | kejadian
bayi baru | ikterus pada
lahir bayi baru lahir

(Arisgan, Analisis Faktor risiko
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2021)

Faktor Risiko
Sepsis
Neonatorum
Di Indonesia

sepsis
neonatorum
antara lain
ketuban pecah
dini >18 jam,
persalinan
prematur,
berat bayi
lahir rendah,
bayi lahir
dengan nilai
apgar rendah,
air  ketuban
keruh atau
berbau, dan
proses
persalinan
dengan
operasi
ataupun
menggunakan
alat seperti
vakum”.

sesar

(Nurrosyida
et al., 2022)

Faktor Risiko
Dan
Manifestasi
Klinis Pasien
Sepsis
Neonatorum
Di Rsud Dr.
Soetomo,
Surabaya
Tahun 2019

“Faktor risiko
neonatus
sepsis
neonatorum
mayor,  baik
pada pasien
EOS maupun
late onset
sepsis  (LOS),
adalah berat
badan lahir
rendah (BBLR),
prematur,
skor  APGAR
yang rendah
dan jenis
kelamin  laki-
laki. Adanya
kelainan atau
penyakit
selain  sepsis
merupakan
faktor risiko
neonatus
sepsis
neonatorum
mayor  yang
ditemukan

pada pasien
LOS.”
(Suwarna et |Faktor Risiko | “Faktor risiko
al., 2022) Kejadian ibu dan bayi
Sepsis seperti
Neonatorum | ketuban pecah
Awitan Dini | dini >18 jam,
di Rumah | usia
Sakit Umum | kehamilan <37
Pusat Dr. | minggu, sectio
Hasan Sadikin | caesarea dan
Bandung berat badan
lahir <2500
gram memiliki
hubungan
yang
bermakna
dengan
kejadian
sepsis
neonatorum
awitan dini.”
(Martua, Analisis “Faktor risiko
2021) Faktor- ketuban pecah
Faktor yang | dini (KPD),
Berhubunga | proses
n Dengan | persalinan,
Kejadian persalinan
Sepsis prematur, bayi
Neonatorum | berat lahir
di RSUD | rendah (BBLR)
Taluk berhubungan
Kuantan dengan sepsis
neonatorum”.
(Widayati et | Faktor Risiko | “Faktor yang
al., 2016) Sepsis meningkatkan
Neonatorum | risiko  sepsis
di Ruang | neonatorum
Perinatologi | adalah ibu
Rumah Sakit | yang tidak
Umum Pusat | bekerja  dan
Sanglah bekerja
Denpasar sebagai buruh,

BBLR,
perawatan
bayi dalam
inkubator,
pemberian
infus, dan
pemberian
oksigen.”
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Rsud Dr. H.
Abdul
Moeloek
Provinsi
Lampung

(Roeslani et | Faktor Risiko | “Faktor yang
al., 2016) pada Sepsis | berhubungan
Neonatorum | erat dengan
Awitan Dini terjadinya
sepsis  vyaitu
ketuban pecah
lebih dari 24
jam, demam
dengan suhu
lebih dari 38C,
usia gestasi
<37 minggu,
dan nilai
APGAR
rendah.”
(Leifina et | Kadar Laktat | “Hiperlaktate
al., 2013) Darah mia 12 jam
sebagai merupakan
Faktor Risiko | faktor risiko
Mortalitas mortalitas
pada Sepsis | pada  sepsis
Neonatorum | neonatorum.”
(Negara et | Ketuban “Demam
al., 2016) Pecah  Dini | intrapartum
dan Demam | merupakan
Intrapartum | faktor  risiko
Sebagai independen
Faktor Risiko | sepsis onset
Sepsis dini,
Neonatorum | sementara
Onset Dini ketuban pecah
dini
meningkatkan
risiko  secara
bermakna
pada
kelompok
neonatus
kurang bulan
dan berat
badan lahir
rendah.”
(Rachmawati, | Analisis “Ada
2021) Faktor yang | hubungan
Berhubunga ketuban pecah
n Dengan | dini, infeksi,
Kejadian BBLR dengan
Sepsis sepsis
Neonatorum | neonatorum”.
Di Ruang
Perinatologi

Ketuban pecah dini >18 jam,
persalinan prematur, berat badan lahir
rendah (BBLR) (Rachmawati, 2021), bayi
dengan skor Apgar rendah (Widayati et al.,
2016), ketuban keruh atau berbau busuk,
serta operasi caesar atau persalinan vakum
(Martua, 2021), (Suwarna et al., 2022), dan
(Arisgan, 2021). Salah satu faktor risiko
sepsis neonatus yang signifikan pada pasien
LOS adalah adanya anomali atau penyakit
selain sepsis. Sepsis neonatus berhubungan
dengan faktor risiko bayi berat lahir rendah
(BBLR), ketuban pecah dini (PROM), dan
proses persalinan. Salah satu faktor risiko
mortalitas  sepsis neonatus  adalah
hiperlaktatemia selama 12 jam (Leifina et
al.,, 2013). Menurut Negara et al. (2016),
demam intrapartum merupakan faktor
risiko sepsis dini tersendiri.

PEMBAHASAN

Tren kejadian sepsis onset dini telah
menurun karena skrining streptokokus grup
B. Penyebab awal sepsis neonatal adalah
patogen yang mencemari plasenta, saluran
vagina, leher rahim, atau cairan ketuban,
dan patogen ini dapat mempengaruhi bayi
baik dalam kandungan atau selama
persalinan. Sepsis neonatal dini ditemukan
0,77 hingga 1 per 100.000 kelahiran hidup
di Amerika Serikat (Fleischmann et al.,
2021).

Pada bayi prematur, angka kejadian
dan kematian lebih tinggi karena kelemahan
sistem kekebalan mereka. Untuk bayi
dengan berat lahir rendah, kasus sepsis
awitan dini ditemukan sekitar 26 per 1.000
dan 8 per 1.000 kelahiran hidup. Populasi
bayi tertentu juga lebih berisiko (Khan,
2019). Ibu vyang memiliki perawatan
kesehatan vyang buruk, status sosial
ekonomi rendah, penyalahgunaan zat
memiliki resiko sepsis neonatal yang lebih
tinggi. Bayi prematur memiliki tingkat
infeksi dan kematian tertinggi. Faktor ibu
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bukan satu-satunya yang dapat tertular
bakteri yang berkontribusi terhadap sepsis.
Anak dapat berkontribusi pada timbulnya
sepsis melalui beberapa faktor (Fatmi et al.,
2023). lbu berkontribusi terhadap risiko
melalui berbagai cara seperti diet selama
kehamilan dan potensi asupan makanan
yang terkontaminasi, melalui prosedur
invasif seperti amniosentesis, atau adanya
kontaminasi bakteri di saluran vagina.

Bayi dapat berkontribusi terhadap
sepsis awitan dini melalui prematuritas,
kelainan kongenital, kelahiran rumit atau
kelahiran dengan bantuan instrumen, dan
skor APGAR rendah. Pengujian untuk sepsis
neonatorum dilakukan karena sangat sedikit
yang muncul secara fisik pada bayi. Bayi
yang tidak menunjukkan tanda-tanda sepsis
neonatal akan menjalani pemeriksaan
sepsis hanya jika ada faktor-faktor terkait
yang terlihat. Hanya sebagian kecil bayi
yang akan menjalani pemeriksaan sepsis
(Wattal et al., 2020).

Sepsis neonatorum, atau penyakit
yang disebabkan oleh infeksi bakteri
sistemik, merupakan penyebab utama
morbiditas dan mortalitas pediatrik. Studi
Global Burden tahun 2015 mengidentifikasi
sepsis neonatal sebagai penyebab paling
umum kematian bayi baru lahir yang ketiga
dan terbesar ke-16 penyumbang kematian
di semua kelompok umur (Putra et al,,
2021). Sepsis neonatorum dibagi menjadi
onset awal dan akhir tergantung dari waktu
onset. Sepsis onset dini adalah hasil dari
transmisi bakteri vertikal dari ibu selama
periode perinatal. Pada masa antenatal,
bakteri bisa mencapai janin dengan naik
dari vagina ke uterus, secara hematogen
melalui plasenta, atau akuisisi
retroperitoneal melalui tuba falopi
(Belachew & Tewabe, 2020).

Sebuah studi yang dilakukan di New
York, menunjukkan bahwa bayi berusia <60
hari yang memenuhi kriteria berikut
berisiko rendah terkena penyakit bakteri
serius seperti umumnya berpenampilan
baik, sebelumnya sehat, cukup bulan (pada
usia kehamilan >37 minggu), tidak ada
penggunaan antibiotik perinatal, tidak ada
hiperbilirubinemia  yang tidak dapat
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dijelaskan yang membutuhkan pengobatan,
tidak ada penggunaan antibiotik sejak
dilahirkan, tidak ada rawat inap, tidak ada
penyakit kronis, tidak ada infeksi kulit,
jaringan lunak, tulang, sendi, atau telinga,
sel darah putih 5.000-15.000/mm3 (Karmila
et al., 2022), (Pusponegoro, 2016).

Pada neonatus, sepsis sulit
didiagnosis secara klinis karena mungkin
relatif asimtomatik sampai hemodinamik
dan kolaps pernafasan. Jjika ada kecurigaan
sepsis, sering diobati dengan antibiotik
secara empiris sampai kultur cukup terbukti
negatif. Selain resusitasi cairan dan
perawatan suportif, rejimen antibiotik yang
umum pada bayi dengan dugaan sepsis
adalah antibiotik beta-laktam (biasanya
ampisilin)  dalam  kombinasi  dengan
aminoglikosida (biasanya gentamisin) atau
sefalosporin  generasi ketiga (biasanya
cefotaxime-ceftriaxone umumnya dihindari
pada neonatus (Popescu et al., 2020).

Tanda-tanda sepsis yang tidak spesifik
seperti perubahan suhu tubuh, masalah
pernapasan, diare, gula darah rendah
(hipoglikemia), gerakan berkurang,
mengurangi mengisap, kejang, bradikardia,
daerah perut bengkak, muntah, kulit kuning
dan bagian putih mata (jaundice), ruam
hemoragik, detak jantung di atas 160 juga
bisa menjadi indikator sepsis, takikardia ini
bisa muncul hingga 24 jam sebelum
timbulnya tanda lain (Sorsa, 2019).

SIMPULAN

Demam intrapartum dan
hiperlaktatemia 12 jam merupakan faktor
risiko kematian akibat sepsis neonatal, dan
faktor risiko lain untuk sepsis neonatal
meliputi: pecahnya ketuban prematur >18
jam, persalinan prematur, berat badan lahir
rendah, bayi dengan skor Apgar rendah,
cairan ketuban keruh atau berbau, dan
persalinan melalui operasi caesar atau
menggunakan alat seperti vakum.
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